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ABSTRAK. Latar belakang masalah pada penelitian ini Serum memiliki viskositas yang rendah namun
memiliki konsentrasi zat aktif yang tinggi, serum memiliki kemampuan penyerapan pada kulit yang
cukup baik. Brotowali (Tinospora crispa L.) banyak dimanfaatkan untuk pengobatan Jerawat karena
mempunyai aktivitas anti bakteri. Tujuan penelitian Menganalisis formulasi dari sediaan serum gel anti
jerawat ekstrak batang brotowali (Tinospora crispa L.). Metode penelitian dengan metode True
Experimental dengan tujuan untuk melihat aktivitas antibakteri formulasi sediaan serum gel ekstrak
batang brotowali (Tinospora crispa L). Hasil pengamatan uji organoleptis semua formulasi memiliki
bentuk cair kental, uji homogenitas semua formulasi homogen, uji daya sebar didapakan nilai P-value
0.678, daya lekat didapakan nilai P-value 0.000, waktu kering didapakan nilai P-value 0.073, viskositas
didapakan nilai P-value 0.131, pH didapakan nilai P-value 0.011 dan uji aktivitas antibakteri didapakan
nilai P-value 0.014. Kesimpulan Evaluasi pH dan daya lekat pengaruh dari variasi konsentrasi esktrak
batang brotowali (Tinospora crispa L.), sedangkan evaluasi daya sebar, waktu kering dan viskositas
tidak terdapat pengaruh. Didapatkan formulasi yang optimal yaitu pada formulasi 3 dengan konsentrasi
ekstrak 30% yang paling optimal berdasarkan pH, daya lekat dan uji aktivitas antibakteri. Hasil uji
aktivitas antibakteri sediaan serum gel terdapat pengaruh dari variasi konsentrasi ekstrak batang
brotowali (Tinospora crispa L.).

Kata kunci: anti jerawat, ekstrak batang brotowali, formulasi, serum gel

ABSTRACT. Background in this study Serum has a low viscosity but has a high concentration of active
substances, serum has a fairly good absorption ability on the skin. Brotowali (Tinospora crispa L.) is
widely used for the treatment of acne because it has anti-bacterial activity. The aim of the study was to
analyze the formulation of anti-acne serum gel preparations of brotowali stem extract (Tinospora crispa
L.). The research method used the True Experimental method with the aim of looking antibacterial
activity of the serum gel formulation of brotowali stem extract (Tinospora crispa L). The results
observation organoleptic test all formulations have viscous liquid form, homogeneity test of all
homogeneous formulations, spreadability test obtained P-value 0.678, adhesiveness obtained P-value
0.000, dry time obtained P-value 0.073, viscosity obtained P-value a value of 0.131, a P-value of 0.011
for pH and a P-value of 0.014 for antibacterial activity test. Conclusion evaluation of pH and adhesion
was influenced by variations in the concentration of brotowali stem extract (Tinospora crispa L.), while
the evaluation of spreadability, drying time and viscosity had no effect. optimal formulation was found
in formulation 3 with an extract concentration of 30% which was the most optimal based on pH, adhesion
and antibacterial activity test. The results antibacterial activity test for serum gel preparations showed
the effect of varying concentrations of brotowali stem extract (Tinospora crispa L.).

Keywords: anti acne,brotowali stem extract, formulation, gel serum

PENDAHULUAN

Jerawat salah satu masalah yang sering
dijumpai pada setiap orang terutama remaja.
Jerawat biasa tumbuh di punggung, dada, leher,
dan wajah (Handayani, 2016). Faktor yang
mempengaruhi terjadinya Jerawat bisa disebabkan
oleh keturunan, stress, musim, makanan, kosmetik

yang berbahan kimia dan mikroorganisme (Noer
Erin Meilina dan Hasanah, 2018). Mikroorganisme
seperti Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, dan Propionibacterium acnes yang
menjadi penyebab timbulnya jerawat.
Mikroorganisme tersebut lalu menyumbat pori-
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pori dan menginfeksi kulit sehingga terbentuknya
nanah (Marlina, 2015).

Masyarakat khususnya kalangan remaja
menggunakan antibiotik sintesis seperti Benzoil
Peroksida, Klindamisin, dan Eritromisin sebagai
pengobatan jerawat (Afifi et al., 2018), yang mana
penggunaan antibiotik sintesis dapat menyebabkan
iritasi pada kulit jika digunakan secara berlebihan,
penggunaan jangka panjang juga  dapat
menyebabkan imunohipersensitivitas dan
resistensi.  Hasil  penelitian di  Indonesia
menyatakan bahwa resistensi Propionibacterium
acnes terhadap antibiotik Eritromisin 54,2 dan
Klindamisin 61,3% (Zahrah et al., 2019). Maka
dari itu, diperlukan pengobatan yang mempunyai
efek samping vyang lebih aman dengan
menggunakan tumbuhan herbal yang tumbuh
disekitar kita seperti Brotowali (Tinospora crispa
L.).

Brotowali (Tinospora crispa L.) banyak
dimanfaatkan untuk pengobatan Jerawat karena
mempunyai sifat anti bakteri. Pada penelitian
(Santoso et al., 2020) menunjukan adanya senyawa
flavonoid dalam ekstrak heksan batang brotowali
dan dimungkinkan tanaman yang mengandung
senyawa Kimia tersebut dapat digunakan sebagai
antibakteri (Harwoko., Nur Amalia et al, 2016).
Senyawa fitokimia memiliki mekanisme daya
hambat yang berbeda-beda (A’yun dan Laily,
2015). Senyawa flavonoid memiliki kemampuan
dalam merusak sel bakteri dan akan membentuk
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler
yang larut dan akan merusak membran sel bakteri
(Panche et al., 2016)

Pada penelitian  sebelumnya  batang
brotowali (Tinospora crispa L.) 30% sudah dapat
menghambat  pertumbuhan  Propionibacterium
acnes dengan rata-rata diameter zona hambatan
9,13 mm (Yusriani et al., 2018). Selain itu pada
penelitian (Fathmah et al., 2019) batang brotowali
(Tinospora crispa L.) mampu menghambat
Escherichia coli diameter zona hambat terbesar
terdapat pada konsentrasi 60% dengan 7,83 mm,
pada konsentrasi 20% dan 40% dengan rata-rata
8,00 mm dan 8,63 mm. Menurut penelitian
(Susanti et al., 2020) ekstrak batang brotowali
(Tinospora crispa L.) memiliki aktivitas anti
bakteri pada konsentrasi 9% dan 10% dengan

adanya daya hambat pada bakteri Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Pada
penelitian ~ sebelumnya  batang  Brotowali
(Tinospora crispa L.) juga telah diformulasikan
menjadi skincare salah satunya sebagai krim dan
gel

Dalam sehari-hari skincare sudah banyak
digunakan masyarakat dan remaja umumnya,
skincare merupakan kegiatan untuk merawat dan
memperbaiki kondisi kulit dengan memilih produk
yang memiliki kandungan yang bermanfaat.
Beberapa jenis skincare yang sering kita temui
yaitu sabun pembersih wajah, pelembab, tabir
surya, essence, eye cream dan juga salah satu
skincare yang berkembang pada saat ini yaitu
serum (Irwanto dan Hariatiningsih, 2020). Serum
sediaan dengan viskositas yang rendah namun
memiliki konsentrasi bahan aktif yang tinggi
sehingga memiliki efek mudah menyerap di kulit
dan juga lebih nyaman (Dewitri Merthayasa et al.,
2019). Penyerapan serum terjadi di stratum
corneum yang merupakan lapisan kulit paling tipis
dan dilapisi lemak dengan pH 4,5-6,5, serum
bekerja untuk melembabkan dan perlindungan
kulit terhadap bakteri.

Pada penelitian sebelumnya dengan judul
“Pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanolik
daun teh hijau (Camelia sinensis L) dalam sediaan
krim terhadap sifat fisik dan aktifitas antibakteri”
didapatkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak
etanolik daun teh hijau dalam sediaan krim
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri dan juga
uji evaluasi sediaan (Widyaningrum et al., 2018).
Jadi penelitian ini juga memvariasikan batang
brotowali 10% 20% 30% meskipun sebelumnya
sudah ada hasil dengan konsentrasi 30% namun
peneliti ingin melihat konsentrasi dibawah itu.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk
membuat sediaan serum gel anti jerawat ekstrak
batang Brotowali (Tinospora crispa L.) dengan
melihat evaluasi formulasi sediaan serum agar
mendapatkan formulasi terbaik untuk jerawat
dengan konsentrasi variasi ekstrak batang
brotowali (Tinospora crispa L.).

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah True Experimental dengan
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tujuan untuk melihat aktivitas antibakteri formulasi
sediaan serum gel ekstrak batang brotowali
(Tinospora crispa L). Desain penelitian yang
digunakan adalah Post Test Only With Control
Group Design dengan memberikan perlakukan
pada kelompok eksperimen dan membandingkan
kelompok tersebut dengan kelompok kontrol. Jenis
data pada penelitian ini berupa kuantitatif dan
kualitatif. Data kualitatif pada penelitian ini adalah
hasil organoleptis dan homogenitas dari serum gel
ekstrak batang brotowali (Tinospora crispa L.)
data kuantitatif peenlitian ini adalah uji pH, daya
lekat, daya sebar, viskositas dan uji aktivitas dari
serum gel ekstrak batang brotowali (Tinospora
crispa L.)

HASIL
Evaluasi Sediaan Serum Gel.
Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Serum Gel

Formulasi Organoleptis
Warna Bau Bentuk
Kontrol (-)  Putih bening Tidak berbau Kental
berair
KOntrol Putih bening Tidak berbau Kental
(+) berair
Fl Kuning Bau khas Kental
kecoklatan ekstrak berair
brotowali
Fll Coklat Bauh khas Kental
kehijauna ekstrak berair
brotowali
Flil Coklat Bau khas Kental
kehijauan ekstrak berair
brotowali

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi Homogenitas
Kontrol (-) Homogenitas
Kontrol Homogenitas
Fl Homogenitas

Fll Homogenitas
Fll Homogenitas

Tabel 3. Hasil Uji Daya Sebar

Formula Hasil uji daya sebar (cm) Rata-
rata

Replikasi  Replikasi  Replikasi
| 1 i

Kontrol  ¢o5em  8ecm  825ecm (2
) cm
Kontrol 2 155¢m  7.5¢m oem 87
(+) cm
Fi 6,625 cm 7,5¢cm 7,55 cm 7ér2r]2
Fil 7,625 cm 7,75 cm 5,875 cm 70’218
FlI 6,87

6,25 cm 7,125 cm 7,25 cm
cm

Tabel 4. Hasil Uji Daya Lekat

Formula Hasil uji daya lekat (cm) Rata-
rata

Replikasi  Replikasi  Replikasi
| 1 11

Kontrol . . . 26
) 29 detik 25 detik 24 detik detik
Kontrol . . . 58
) 62 detik 59 detik 53 detik detik
Fl 50detik  48detik  53detik >0
detik
Fil 59detik  57detik  55detik >
detik
FIL g0 detik  70detik  83detik /-
detik
Tabel 5. Hasil Uji pH
Formula Hasil uji pH Rata-
rata
Replikasi Replikasi Replikasi
| 1 1
KO('];“" 551 5.49 549 549
KO(T;O' 5.56 5.54 5.52 5.45
Fl 5,25 5,24 5,24 5,24
Fll 515 514 5,25 5,18
FIll 5,65 5,64 5,63 5,64
Tabel 6. Hasil Uji Viskositas
Formula Hasil uji viskositas (cPs) Rata-
rata
Replikasi Replikasi  Replikasi
| 1 11
Kontrol  »10cps  2540cPs  1340cPs 2106
) cPs
Kontrol  220cps  710cPs  1960cPs 1146
(+) cPs
Fi 2450 cPs 2649 cPs 2320 cPs 204;33
FIL  2210cPs  2579cPs 2949 cPs 25;39
Fil 2490 cPs 2700 cPs 2730 cPs 2640
cPs
Tabel 7. Hasil Uji Waktu Kering
Formula Hasil uji Waktu kering (menit)  Rata-
rata
Replikasi Replikasi Replikasi
| Il 11
Kontrol 2,8 menit 3 menit 3 menit 2‘9.
) menit
Kontrol 2.7 menit 2.8 menit 3 menit 2'8.
(+) menit
Fi 3,3 menit 2,8 menit 3 menit 8 .
menit
FIL 3 amenit  38menit 32menit %
menit
Fill 3 menit 3,5 menit 4 menit 3'5.
menit
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Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Formul Hasil Hasil Uji Aktivitas Rata-
a Antibakteri (mm) rata
Replikas Replikas Replikas
il ill illl

Ko(rj;rol 0 0 0 0
Kontrol 31,37 29,82 40,43 33,87
(+) mm mm mm mm
Fl 0 0 0 0
Fl 22,93 16,36 0 13.09
mm mm mm
Flll 31,71 24,18 27,55 27.81m
mm mm mm m
PEMBAHASAN

Serum gel dengan variasi konsentrasi
ekstrak batang brotowali dibuat dengan 3
formulasi, kontrol (-), kontrol (+), formulasi 1
dengan konsentrasi ekstrak batang brotowali 10%,
formulasi 2 dengan konsentrasi ekstrak batang
brotowali 20% dan formulasi 3 dengan konsentrasi
ekstrak batang brotowali 30%, serta kontrol (-)
serum sebagai kontrol negatif dan klindamisin
sebagai kontrol positif. Sediaan serum gel esktrak
batang brotowali yang telah dibuat selanjutnya
diuji evaluasi dan uji aktivitas antibakteri dengan 3
kali replikasi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan
pada uji organoleptis yang dilakukan untuk
mengamati tampilan sebuah sediaan terhadap
warna, bentuk, dan bau yang dibuat (Hayati et al.,
2019). Pada pengamatan warna pada kontrol (-)
dan kontrol (+) pada serum gel didapatkan warna
bening dengan bentuk sediaan kental berair pada
formulasi 1 warna serum kuning kecoklatan, pada
formulasi 2 coklat kehijauan dan formulasi 3 juga
coklat kehijauan warna yang didapat dikarenakan
penambahan variasi konsentrasi ekstrak batang
brotowali yang berbeda. Bau yang ditimbulkan
dari sediaan serum gel masing-masing beraroma
khas batang brotowali. Pengujian homogenitas
dilakukan untuk mengamati kesamaan pada
pemerataan dari kandungan yang ada dalam
sediaan serum gel, hingga seluruh zat aktif yang
terkandung dapat menyuluruh dalam sediaan
serum gel (Budidan Rahmawati, 2020) semua
formula serum gel anti jerawat ekstrak batang
brotowali homogen dan sudah sesuai spesifikasi
sehingga dapat dikatakan bahwa semua formula
optimal berdasarkan evaluasi homogenitas.

Uji daya sebar dilakukan untuk
mengetahui kemampuan sebuah sediaan terhadap
penyebaran serum saat digunakan pada Kulit.
Sebuah sediaan serum gel dikatakan baik jika daya
sebar berkisar 5-7 c¢cm (Hayati et al., 2019).
Berdasarkan hasil tersebut formula yang
memasuki rentang spesifikasi uji daya sebar adalah
formula 3 diameter 6,87 cm dengan konsentrasi
ekstrak batang brotowali 30% dikarenakan
semakin tinggi nilai konsentrasi penambahan
ekstrak batang brotowali semakin meningkatkan
viskositas dan  daya  sebar  menurun.
Sesuai yang dikatakan Hidayah, 2015 penambahan
ekstrak dengan konsentrasi  tinggi  dapat
meningkatkan viskositas dan mengakibatkan daya
sebar menurun. Berdasarkan hasil uji kruskal
wallis didapatkan hasil signifikasi 0.678 (>0,05)
hal ini menunjukkan bahwa HO diterima dan Ha
ditolak yang artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan atau tidak ada pengaruh dari variasi
konsentrasi ekstrak batang brotowali terhadap
evaluasi fisik daya sebar. Uji daya lekat dilakukan
untuk melihat sediaan mampu melekat pada tempat
permukaan yang digunakan dalam waktu yang
cukup lama sebelum sediaan dibersinkan atau
dicuci. Semakin lama daya lekat pada sediaan
maka semakin baik sediaan gel tersebut (Dedhi,
2018). dari hasil evaluasi daya lekat pada tiap
formula, formula yang paling optimal daya
lekatnya adalah pada formula 3 yaitu dengan daya
lekat 71 detik dikarenakan ekstrak yang
ditambahkan semakin besar sesuai yang dikatakan
(Kusmita dan Puspitaningrum, 2008) semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka daya lekat semakin
meningkat dan jika semakin lama daya lekat
sediaan maka semakin baik sediaan tersebut
(Firdaus & Muazham, 2018). Untuk mengetahui
ada atau tidak adanya pengaruh daya lekat maka
dilakukan uji analisis statistik one way anova
didapatkan  hasil 0.000 (<0,05) hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan
terhadap tiga formulasi atau adanya pengaruh dari
variasi konsentrasi ekstrak batang brotowali
terhadap evaluasi fisik.

Pengukuran pH pada sediaan untuk
mengetahui sebuah sediaan selama penyimpanan
(Hayati et al., 2019). pH serum gel harus sesuai
dengan kulit yaitu 4,5-6,5 pH apabila pH terlalu
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asam maka dapat terjadi iritasi pada kulit, tetapi
bila sediaan terlalu basa maka akan menyebabkan
kulit menjadi kering (Anindhita dan Oktaviani,
2020). Berdasarkan hasil evaluasi semua formula
memenuhi uji pH yaitu pH 5,5 namun dari hasil
evaluasi pH pada semua formula didapatkan hasil
yang optimal dengan pH sediaan serum adalah
pada formula 3 yaitu dengan pH 5,64. Untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh
terhadap pH maka dilakukannya uji analisis
statistik Kruskal wallis dan didapatkan nilai 0.011
(<0.05) hal ini menjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap pH yang artinya
ada pengaruh dari variasi konsentrasi ekstrak
batang brotowali terhadap evaluasi fisik pH.
Pengujian viskositas adalah untuk mengetahui
tahanan suatu cairan untuk mengalir, semakin
tinggi sifat alir viskositas maka semakin besar daya
tahanannya (Dedhi, 2018). Viskositas yang baik
pada standar sediaan gel adalah berkisar 2000-
4000 cPs (Dedhi, 2018). Dari hasil evaluasi
viskositas formula 3 memasuki spesifikasi optimal.
Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh
variasi konsentrasi ekstrak batang brotowali
terhadap viskositas maka dilakukan analisis
statistik menggunakan uji Kruskal Wallis dengan
0.131 (>0.05), hal ini menunjukkan tidak adanya
perbedaan secara signifikasi terhadap tiap
formulasi terhadap viskositas yang artinya tidak
ada pengaruh dari variasi konsentrasi ekstrak
batang brotowali terhadap evaluasi fisik viskositas.

Pengujian waktu kering dilakukan untuk
mengetahui waktu mengeringnya suatu sediaan.
Bedasarkan penelitian waktu kering yang baik
sebuah sediaan gel adalah kurang dari 5 menit
(Hayati et al., 2019). Hasil yang didapatkan
semakin tinggi karena jika nilai viskositas tinggi
maka semakin lama waktu mengering sediaan hal
tersebut dapat dilihat dari semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin lama waktu
untuk mengering dari hasil evaluasi waktu kering
yang paling cepat mengering adalah pada formula
1 dengan hasil waktu kering 3 menit sehingga
dapat dikatakan formula yang paling optimal
terdapat pada formula 1 berdasarkan uji waktu
kering. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya
pengaruh pada waktu kering dilakukan analis
menggunakan kruskal wallis. Pada uji statistik

didapatkan hasil waktu kering 0.073 (>0,05) hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada tiap formula yang artinya
tidak ada pengaruh dari variasi konsentrasi ekstrak
batang brotowali terhadap evaluasi fisik.
Dilakukan uji aktivitas antibakteri untuk melihat
diameter hambatan sediaan serum gel ekstrak
batang brotowali pada bakteri Propionibakterium
acnes dibuat 3 formulasi kontrol (-) serum gel
sebagai kontrol negatif klindamisin sebagai kontrol
positif, formula 1 dengan ekstrak batang brotowali
10%, formula 2 dengan ekstrak batang brotowali
20% dan formula 3 dengan ekstrak batang
brotowali 30%. Bakteri uji ditumbuhkan pada
media nutrient agar dengan cara menggoreskan
jarum ose pada media, dengan 5 cawan petri berisi
media nutrient agar masing-masing dibuat 3
lubang sumuran  menggunakan pecandang
kemudian dimasukan serum gel dengan
konsentrasi ekstrak batang brotwali masing-
masing ke dalam lubang lalu diinkubasi pada suhu
37°C selama 1x24 jam. Dilakukan pengamatan
selama 1x24 jam masa inkubasi, setelah itu
dilakukan perhitungan menggunakan jangka
sorong. Hasil yang didapatkan pada kontrol positif
menggunakan klindamisin didapatkan rata-rata
yaitu 33,87 sangat kuat, pada konsentrasi 10%
tidak menghambat, pada konsentrasi 20% 13,09
kategori kuat dan konsentrasi 30% 27,81 sangat
kuat. Sesuai dengan penelitian Yusriani et al., 2018
dengan  sediaan yang  berbeda  namun
menggunakan ekstrak yang sama menunjukan
bahwa batang brotowali pada konsenstrasi 30%
mampu menghambat Propionibacterium acnes
dan didapatkan hasil 9,13 mm. Karena semakin
besar konsentrasi interaksi ekstrak yang diberikan
maka semakin besar zona hambat yang terbentuk
(Nuraeni et al., 2015) dan hasil yang didapatkan
menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak batang brotowali yang diberikan maka
semakin besar zona hambat yang dihasilkan untuk
menghambat bakteri Propionibacterium acnes
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri
dapat dikatakan bahwa formula 3 dengan
konsentrasi 30% dapat menghambat pertumbuhan
dari bakteri Propionibacterium acnes. Untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh
terhadap uji aktivitas antibakteri maka dilakukan
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uji analisis statistik menggunakan one way anova.
Dari hasil uji normalitas data tidak menyebar
normal, tidak dilakukan uji homogenitas. Uji
analisis statistik one way anova tidak terpenunhi,
maka dilakukan uji Kruskal wallis dan didapatkan
nilai 0.014 (<0.05) hal ini menjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
aktivitas antibakteri yang artinya ada pengaruh
dari variasi konsentrasi ekstrak batang brotowali
terhadap uji aktivitas antibakteri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian evaluasi
dan uji aktivitas sediaan serum gel ekstrak batang
brotowali (Tinospora crispa L.) semua formulasi
telah dilakukan evaluasi dan uji aktivitas
antibakteri dan didapatkan hasil evaluasi pH dan
daya lekat terdapat perbedaan yang signifikan antar
tiap formula atau pengaruh dari variasi konsentrasi
esktrak batang brotowali (Tinospora crispa L.),
sedangkan evaluasi daya sebar, waktu kering dan
viskositas tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Didapatkan formulasi yang optimal
yaitu pada formulasi 3 dengan konsentrasi ekstrak
30% yang paling optimal berdasarkan pH, daya
lekat dan uji aktivitas antibakteri. Hasil uji aktivitas
antibakteri sediaan serum gel terdapat perbedaan
atau pengaruh dari variasi konsentrasi ekstrak
batang brotowali (Tinospora crispa L.).
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